BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pembahasan didapat kesimpulan dibawah ini berupa:

1. Studi kasus ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo
Semarang pada pasien An. N berusia 7 tahun, jenis kelamin perempuan,
agama islam, pendidikan sekolah dasar, diagnose Tb paru.

2. Gambaran asuhan keperawatan
Pasien An. N dengan diagnose medis Th paru mengatakan bersedia
dilakukan tindakan fisioterapi dada. Saat pemeriksaan rutinan didapat
Tekanan darah: 100/82 mmHg nadi: 95x/menit respirasi: 27x/menit suhu:
39°C dan pasien tampak sulit mengeluarkan sekret.

3. Penulis memberikan cara melakukan fisioterapi dada agar pasien dapat
melakukan fisioterapi sendiri dengan bantuan orang tua supaya dapat
mengurangi sputum dan keefektifan bersihan jalan nafas.

B. Saran

1. Bagi Institusi Kesehatan
Hasil studi kasus ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan
pemberian teknik fisioterapi dada untuk membersihkan dan meningkatkan
kelancaran jalan nafas.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan
terapi lain untuk meningkatkan proses kesembuhan klien yang mengalami
masalah keperawatan yang sama.

3. Bagi Responden
Diharapkan agar klien meningkatkan pengetahuan tentang mengenai
penanganan dan pencegahan tuberculosis khususnya dalam penanganan
dirumah dan selalu menjaga pola hidup sehat, istirahat yang cukup untuk
mempercepat penyembuhan.

4. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan perawatan dengan menggunakan terapi non farmakologi lebih
ditingkatkan agar pasien dapat mengetahui bahwa tidak hanya obat-obatan

sehingga masalah dapat teratasi.



